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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Hasil Pengumpulan Data 

No. Jenis Penyakit Gejala Penanganan 

1.  Dermatitis 

Kontak Irritan 
• Kulit merah,  

• Bengkak,  

• Gatal 

Untuk mengatasi dermatitis kontak iritan, pertimbangkan 

langkah-langkah berikut: 

• Hindari Paparan: Identifikasi dan hindari bahan iritan. 

• Produk Hipoalergenik: Gunakan produk yang 

hipoalergenik. 

• Pakaian Lembut: Pilih pakaian lembut dan longgar. 

• Air Hangat: Mandi dengan air hangat, hindari air panas. 

• Pelembap: Gunakan pelembap bebas pewangi. 

• Hindari Pencucian Berlebihan: Jangan mencuci area 

terlalu sering. 

• Salep Steroid: Gunakan salep steroid topikal sesuai 

petunjuk dokter. 

• Konsultasi dengan Ahli Kulit: Bila perlu, konsultasikan 

dengan dokter atau ahli kulit. 

Medis: Dokter dapat meresepkan krim atau salep 

antiinflamasi, antipruritus, atau kortikosteroid sesuai dengan 

tingkat keparahan. 

Obat: Penggunaan antihistamin mungkin direkomendasikan 

untuk mengurangi gatal-gatal. 

2.  Dermatitis 

Kontak Alergi 

(Eksim Basah) 

• Ruam merah,  

• Melepuh,  

• Bernanah 

Untuk mengatasi dermatitis kontak iritan, pertimbangkan 

langkah-langkah berikut: 

• Hindari Paparan: Identifikasi dan hindari bahan iritan. 

• Produk Hipoalergenik: Gunakan produk yang 

hipoalergenik. 

• Pakaian Lembut: Pilih pakaian lembut dan longgar. 

• Air Hangat: Mandi dengan air hangat, hindari air panas. 

• Pelembap: Gunakan pelembap bebas pewangi. 
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• Hindari Pencucian Berlebihan: Jangan mencuci area 

terlalu sering. 

• Salep Steroid: Gunakan salep steroid topikal sesuai 

petunjuk dokter. 

• Konsultasi dengan Ahli Kulit: Bila perlu, konsultasikan 

dengan dokter atau ahli kulit. 

Medis: Dokter dapat meresepkan kortikosteroid topikal atau 

oral, antihistamin untuk mengatasi reaksi alergi, dan 

mungkin antibiotik jika terjadi infeksi. 

Obat: Kortikosteroid oral atau salep dapat membantu 

mengatasi peradangan dan gatal. 

3.  Dermatitis 

Atopik (Eksim 

Kering) 

• Kulit kering,  

• Pecah-pecah,  

• Gatal 

Alternatif penanganan dermatitis atopik (eksim kering) 

termasuk perubahan pola makan, suplemen nutrisi, terapi 

herbal, akupunktur, terapi cahaya UV, pilihan pakaian yang 

ramah kulit, manajemen stres, dan probiotik. Konsultasikan 

dengan dokter sebelum mencoba metode baru. 

Medis: Dokter dapat meresepkan kortikosteroid topikal, krim 

penghalang, dan imunomodulator untuk mengendalikan 

peradangan. 

Obat: Antihistamin dapat membantu mengurangi gatal, dan 

moisturizer yang diresepkan dapat membantu menjaga 

kelembaban kulit. 

4.  Dermatitis 

Seboroik 
• Ketombe,  

• Ruam pada 

wajah 

Untuk mengatasi dermatitis kontak iritan, pertimbangkan 

langkah-langkah berikut: 

• Hindari Paparan: Identifikasi dan hindari bahan iritan. 

• Produk Hipoalergenik: Gunakan produk yang 

hipoalergenik. 

• Pakaian Lembut: Pilih pakaian lembut dan longgar. 

• Air Hangat: Mandi dengan air hangat, hindari air panas. 

• Pelembap: Gunakan pelembap bebas pewangi. 
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• Hindari Pencucian Berlebihan: Jangan mencuci area 

terlalu sering. 

• Salep Steroid: Gunakan salep steroid topikal sesuai 

petunjuk dokter. 

• Konsultasi dengan Ahli Kulit: Bila perlu, konsultasikan 

dengan dokter atau ahli kulit. 

Medis: Dokter dapat meresepkan sampo atau krim yang 

mengandung agen antijamur atau kortikosteroid. 

Obat: Obat antijamur topikal dapat direkomendasikan untuk 

mengendalikan pertumbuhan jamur. 

5.  Psoriasis • Plak kulit 

bersisik,  

• Nyeri 

Untuk mengatasi dermatitis kontak iritan, pertimbangkan 

langkah-langkah berikut: 

• Hindari Paparan: Identifikasi dan hindari bahan iritan. 

• Produk Hipoalergenik: Gunakan produk yang 

hipoalergenik. 

• Pakaian Lembut: Pilih pakaian lembut dan longgar. 

• Air Hangat: Mandi dengan air hangat, hindari air panas. 

• Pelembap: Gunakan pelembap bebas pewangi. 

• Hindari Pencucian Berlebihan: Jangan mencuci area 

terlalu sering. 

• Salep Steroid: Gunakan salep steroid topikal sesuai 

petunjuk dokter. 

• Konsultasi dengan Ahli Kulit: Bila perlu, konsultasikan 

dengan dokter atau ahli kulit. 

Medis: Dokter dapat meresepkan kortikosteroid topikal, 

fototerapi UVB, atau obat-obatan sistemik seperti 

metotreksat atau inhibitor TNF-α. 

Obat: Obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) dapat 

membantu mengurangi peradangan dan nyeri. 
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6.  Vitiligo • Bercak putih 

pada kulit 

Alternatif penanganan vitiligo termasuk terapi cahaya UVB, 

topikal (krim atau salep), terapi laser, terapi garam kelautan, 

dan makeup khusus untuk menutupi area yang terkena. 

Namun, hasilnya dapat bervariasi, dan konsultasi dengan 

dokter adalah langkah penting untuk memilih opsi terbaik 

sesuai kondisi individu. 

Medis: Terapi cahaya UVB dapat diresepkan oleh dokter, dan 

dalam beberapa kasus, kortikosteroid topikal dapat 

digunakan. 

Obat: Kortikosteroid topikal atau krim penghalang dapat 

membantu mengurangi inflamasi pada area yang terkena. 

7.  Skleroderma • Kulit kaku,  

• Pembengkakan 

Berikut adalah beberapa pendekatan alternatif yang mungkin 

dipertimbangkan: 

• Pijat dan Terapi Fisik: Pijat dan terapi fisik dapat 

membantu mengurangi ketegangan otot, meningkatkan 

sirkulasi darah, dan mempromosikan fleksibilitas. 

• Akupunktur: Beberapa orang mengalami manfaat dari 

akupunktur dalam meredakan nyeri dan meningkatkan 

keseimbangan energi dalam tubuh. 

• Suplemen Makanan: Konsumsi suplemen seperti omega-

3, antioksidan, dan vitamin D dapat mendukung 

kesehatan kulit dan sistem kekebalan tubuh. 

• Perubahan Gaya Hidup: Memodifikasi pola makan, 

mengelola stres, dan menjaga berat badan dapat 

membantu mengelola gejala skleroderma. 

• Herbal dan Suplemen: Beberapa orang mencari bantuan 

dari tanaman herbal atau suplemen tertentu, seperti aloe 

vera atau minyak ikan, meskipun penting untuk 

berkonsultasi dengan dokter sebelum mengonsumsinya. 
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• Yoga dan Meditasi: Latihan fisik yang ringan seperti 

yoga dan teknik relaksasi seperti meditasi dapat 

membantu mengurangi stres dan meningkatkan 

kesejahteraan. 

• Homeopati: Beberapa individu mencari bantuan dari 

pendekatan homeopati, meskipun bukti ilmiah tentang 

keefektifannya masih terbatas. 

Medis: Dokter dapat meresepkan obat imunosupresan, 

kortikosteroid, atau vasodilator sesuai dengan gejala yang 

dialami pasien. 

Obat: Terapi penghilang rasa sakit atau antiinflamasi dapat 

direkomendasikan untuk mengelola nyeri dan peradangan. 

8.  Pemfigus 

vulgaris 
• Lepuhan, luka 

terbuka 

Alternatif penanganan dapat mencakup: 

• Terapi Fotodinamik: Penggunaan cahaya bersama 

dengan agen fotosensitisasi untuk merusak sel-sel yang 

tidak normal. 

• Terapi Topikal: Penggunaan krim atau salep dengan 

bahan aktif tertentu untuk mengurangi peradangan dan 

merangsang penyembuhan. 

• Terapi Laser: Penggunaan sinar laser untuk merangsang 

penyembuhan luka dan mengontrol gejala. 

• Pengobatan Ayurveda: Beberapa orang mencari bantuan 

dalam pengobatan tradisional India seperti Ayurveda, 

meskipun bukti ilmiahnya terbatas. 

• Pengobatan Homeopati: Beberapa orang mencoba 

homeopati sebagai alternatif, tetapi bukti ilmiahnya 

masih kontroversial. 

• Perubahan Gaya Hidup dan Diet: Beberapa orang 

melaporkan manfaat dari perubahan gaya hidup, seperti 
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mengurangi stres dan mengadopsi pola makan 

antiinflamasi. 

• Suplemen: Beberapa suplemen seperti vitamin, mineral, 

dan herbal tertentu dapat diambil sebagai bagian dari 

strategi pengobatan alternatif. 

Medis: Terapi kortikosteroid dan imunosupresan mungkin 

diresepkan untuk mengendalikan sistem kekebalan yang 

berlebihan. 

Obat: Salep atau krim antijamur dapat direkomendasikan 

untuk mencegah infeksi pada lepuhan yang pecah. 

9.  Pemfigus 

foliaceus 

• Lepuhan,  

• Kulit pecah-

pecah 

Alternatif penanganan pemfigus foliaceus melibatkan terapi 

topikal dan sistemik, seperti kortikosteroid dan 

imunosupresan. Metode lain termasuk terapi fotodinamis, 

plasmapheresis, pengaturan diet, dan suplemen nutrisi. 

Pengelolaan stres, obat alternatif, serta dukungan psikologis 

juga berperan. Konsultasikan semua opsi perawatan dengan 

dokter. 

Medis: Kortikosteroid, imunosupresan, atau terapi 

fotodinamik dapat diresepkan oleh dokter. 

Obat: Terapi topikal dan sistemik seperti kortikosteroid dapat 

membantu mengendalikan gejala. 

10.  Lupus 

Eritematosus 

Diskoid (DLE) 

• Plak merah,  

• Kerontokan 

rambut 

Alternatif penanganan Lupus Eritematosus Diskoid (DLE) 

melibatkan perlindungan dari sinar matahari, obat topikal 

seperti kortikosteroid, terapi cahaya UV, obat sistemik seperti 

hydroxychloroquine, suplemen omega-3, manajemen stres, 

diet sehat, dan pemantauan kesehatan rutin. Tetap 

konsultasikan dengan dokter untuk rencana perawatan yang 

sesuai. 
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Medis: Dokter dapat meresepkan kortikosteroid topikal, 

antimalaria seperti hydroxychloroquine, atau terapi cahaya 

UV. 

Obat: Suplemen omega-3 dan manajemen stres dapat 

membantu dalam pengelolaan gejala. 

11.  Bisul • Benjolan merah 

berisi nanah 

Alternatif penanganan bisul melibatkan: 

• Kompress Hangat: Tempatkan kain bersih yang direndam 

air hangat pada bisul untuk membantu mengurangi rasa 

sakit dan mempercepat pematangan. 

• Salep Antibiotik Topikal: Oleskan salep antibiotik seperti 

neomycin atau mupirocin untuk mencegah infeksi. 

• Perawatan Kebersihan: Jaga kebersihan area sekitar 

bisul, mandi secara teratur, dan hindari memencet bisul 

untuk mencegah penyebaran infeksi. 

• Penggunaan Panadol atau Ibuprofen: Gunakan obat 

pereda nyeri dan peradangan seperti paracetamol atau 

ibuprofen sesuai petunjuk dokter. 

• Peningkatan Asupan Cairan: Minum banyak air untuk 

membantu tubuh melawan infeksi dan mempercepat 

penyembuhan. 

• Kompres Dingin (setelah Pematangan): Setelah bisul 

pecah, Anda dapat menggunakan kompres dingin untuk 

mengurangi pembengkakan. 

• Konsumsi Makanan Bernutrisi: Makan makanan yang 

kaya akan vitamin dan mineral untuk mendukung sistem 

kekebalan tubuh. 

• Jika Diperlukan, Konsultasikan dengan Dokter: Jika 

bisul berukuran besar, sangat sakit, atau tidak sembuh 

dengan pengobatan sendiri, segera konsultasikan dengan 

dokter untuk perawatan lebih lanjut. 
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Medis: Dokter dapat meresepkan antibiotik oral untuk 

mengatasi infeksi. 

Obat: Salep antibiotik topikal dapat membantu mencegah 

infeksi pada bisul. 

12.  Impetigo • Lepuhan 

berkerak,  

• Gatal 

Alternatif penanganan impetigo meliputi: 

• Perawatan topikal: Salep antibiotik atau krim antibakteri. 

• Perubahan gaya hidup: Menjaga kebersihan tubuh dan 

menghindari berbagi barang pribadi. 

• Pola makan sehat: Meningkatkan asupan nutrisi untuk 

memperkuat sistem kekebalan tubuh. 

• Herbal dan suplemen: Penggunaan minyak pohon teh 

atau minyak kelapa. 

• Probiotik: Konsumsi makanan atau suplemen probiotik. 

• Manajemen stres: Mengelola stres untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh. Tetapi, konsultasikan dengan 

profesional kesehatan sebelum mencoba pengobatan 

alternatif. Perawatan medis konvensional biasanya tetap 

dianjurkan. 

Medis: Dokter dapat meresepkan antibiotik oral atau salep 

antibiotik topikal. 

Obat: Antibiotik dapat membantu menyembuhkan infeksi. 

13.  Kusta • Nodul kulit,  

• Kerusakan saraf 

Alternatif penanganan kusta melibatkan penggunaan 

antibiotik, seperti rifampisin dan dapson, dalam jangka waktu 

yang cukup lama. Faktor lain yang dapat mendukung 

penyembuhan melibatkan perawatan luka, nutrisi yang baik, 

dan dukungan psikososial. 

Medis: Antibiotik seperti rifampisin dan dapson dapat 

diresepkan untuk jangka waktu tertentu. 

Obat: Suplemen nutrisi dan perawatan luka dapat membantu 

mendukung penyembuhan. 
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14.  Cacar • Ruam merah,  

• Lepuhan berisi 

cairan 

Alternatif penanganan dan mempersingkat cacar: 

• Antipruritus: Gunakan krim antipruritus untuk 

mengurangi rasa gatal. 

• Cairan: Minum banyak cairan untuk mempercepat 

penyembuhan dan mencegah infeksi. 

• Antivirus: Konsumsi obat antivirus jika diresepkan, 

terutama bagi orang dewasa atau dengan sistem 

kekebalan lemah. 

• Kompres dingin: Oleskan kompres dingin untuk 

meredakan gatal dan mempercepat penyembuhan. 

• Hindari menggaruk: Jauhi kebiasaan menggaruk untuk 

mencegah infeksi. 

• Pakaian longgar: Kenakan pakaian longgar agar kulit 

tidak teriritasi. 

• Vitamin dan suplemen: Konsumsi vitamin C dan zinc 

untuk memperkuat sistem kekebalan. 

• Istirahat: Beri tubuh cukup waktu istirahat untuk 

mempercepat pemulihan. 

• Konsultasi dokter: Temui dokter jika gejala parah atau 

ada tanda infeksi sekunder. 

• Vaksinasi: Lindungi diri dengan mendapatkan vaksin 

cacar. 

Medis: Vaksinasi dapat diberikan sebagai pencegahan. 

Obat: Obat antivirus dapat diresepkan untuk mengurangi 

gejala. 

15.  Herpes Zoster 

(Cacar Ular) 
• Ruam berbentuk 

sejajar,  

• Sensasi terbakar 

Alternatif pengobatan herpes zoster melibatkan: 

1. Pelembap dan Kompres Dingin: 

• Pelembap untuk kulit gatal dan kering. 

• Kompres dingin untuk mengurangi rasa sakit dan 

peradangan. 
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2. Minyak Tamanu: 

• Antiinflamasi, bantu penyembuhan kulit. 

3. Vitamin dan Suplemen: 

• Vitamn C dan E untuk mempercepat penyembuhan, 

kuatkan kekebalan. 

4. Salep dan Krim Herbal: 

• Salep dengan calendula atau lidah buaya untuk 

meredakan kulit. 

5. Olahraga dan Manajemen Stres: 

• Olahraga ringan untuk sirkulasi darah. 

• Manajemen stres untuk mengurangi risiko flare-up. 

Medis: Dokter dapat meresepkan antivirus oral, analgesik, 

atau kortikosteroid untuk mengurangi peradangan. 

Obat: Pelembap dan salep antiviral dapat membantu 

mengurangi gejala. 

16.  Kurap • Lecet merah 

bersisik,  

• Gatal 

Alternatif penanganan kurap melibatkan: 

• Minyak kelapa: Oleskan minyak kelapa antijamur. 

• Bawang putih: Oleskan bawang putih halus yang 

antijamur. 

• Daun sirih: Oleskan pasta daun sirih. 

• Madu dan kayu manis: Oleskan campuran madu dan 

kayu manis. 

• Minyak pohon teh: Campur minyak pohon teh dengan 

minyak kelapa. 

• Cuka apel: Gunakan semprotan atau oleskan campuran 

cuka apel. 

• Garam Epsom: Rendam tubuh dalam air garam Epsom 

untuk mengeringkan dan meredakan gatal. 

Medis: Dokter dapat meresepkan obat antijamur oral atau 

topikal. 
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Obat: Salep antijamur dan obat oral dapat membantu 

mengatasi infeksi. 

17.  Tinea Cruris • Ruam di lipatan 

paha, 

• Gatal 

Alternatif penanganan tinea cruris: 

1. Obat Topikal: 

• Gunakan krim antijamur (miconazole, clotrimazole, 

terbinafine). 

• Oleskan sesuai petunjuk dokter. 

2. Kebersihan: 

• Cuci dan keringkan area terkena setiap hari. 

• Hindari sabun keras. 

3. Pemakaian Pakaian: 

• Gunakan pakaian longgar dan berbahan katun. 

4. Hindari Kelembapan: 

• Pastikan area tetap kering. 

5. Perubahan Gaya Hidup: 

• Hindari berbagi barang pribadi. 

• Ganti pakaian dan handuk secara teratur. 

6. Makanan Sehat: 

• Konsumsi makanan untuk memperkuat kekebalan. 

7. Konsultasi Dokter: 

• Jika gejala persisten, konsultasikan dengan dokter. 

Medis: Krim antijamur topikal atau oral dapat diresepkan 

oleh dokter. 

Obat: Salep atau krim antijamur dapat membantu 

menghilangkan infeksi. 

18.  Panu • Bercak putih 

pada kulit,  

• Gatal 

Pilihan pengobatan alternatif untuk panu meliputi: 

1. Bahan Alami: 

• Daun Ketumbar 

• Lidah Buaya 

• Minyak Kelapa 
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2. Bahan Kimia Alami: 

• Asam Salisilat (dari aspirin) 

• Cuka Apel 

3. Pola Hidup: 

• Jaga Kebersihan 

• Hindari Kelembaban Berlebih 

4. Makanan Sehat: 

• Konsumsi Buah dan Sayur 

5. Minum Air Putih: 

• Menjaga Kelembaban Kulit 

6. Keseimbangan Asam Basa Tubuh: 

• Konsumsi Makanan Pendukung Keseimbangan 

Medis: Dokter dapat meresepkan obat antijamur topikal atau 

oral. 

Obat: Salep atau krim antijamur dapat membantu mengatasi 

infeksi. 

19.  Infeksi Parasit 

(Kudis) 
• Gatal hebat,  

• Lecet kecil atau 

benjolan 

Alternatif penanganan kudis: 

• Minyak Tea Tree: Antijamur dan antiperadangan. 

Campur dengan minyak pembawa, lalu oleskan. 

• Minyak Kelapa: Melembapkan kulit, antimikroba. 

Oleskan langsung ke area terinfeksi. 

• Lidah Buaya: Menenangkan, mengurangi gatal. Oleskan 

gel lidah buaya ke kulit yang terkena. 

• Minyak Neem: Antiparasit dan antibakteri. Campur 

dengan minyak pembawa, lalu oleskan. 

• Cuka Apel: Mengurangi gatal, membunuh parasit. 

Campur dengan air, oleskan dengan kapas. 

• Bawang Putih: Antimikroba. Haluskan bawang putih, 

campur dengan minyak kelapa, lalu oleskan. 
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Medis: Dokter dapat meresepkan obat antiparasit oral atau 

topikal. 

Obat: Penggunaan minyak tea tree atau minyak kelapa dapat 

membantu mengurangi gejala. 

20.  Kanker Kulit 

(Melanoma) 
• Perubahan pada 

tahi lalat,  

• Nyeri 

Beberapa pengobatan alternatif yang telah dieksplorasi oleh 

beberapa individu melibatkan: 

• Terapi Gerson: Menggabungkan diet tinggi buah dan 

sayuran, jus segar, dan suplemen untuk mendukung 

sistem kekebalan tubuh. 

• Terapi Bekam: Terapi ini melibatkan penggunaan cangkir 

berisi vakum untuk menciptakan hisapan pada kulit, 

dianggap oleh beberapa orang dapat meningkatkan aliran 

darah dan merangsang penyembuhan. 

• Akupunktur: Pemakaian jarum pada titik-titik tertentu di 

tubuh untuk merangsang energi vital. 

• Terapi Herbal: Beberapa herbal dianggap memiliki sifat 

anti-kanker. Namun, dosis dan efektivitasnya tidak selalu 

terbukti. 

Medis: Pengangkatan tumor melalui pembedahan, 

radioterapi, atau terapi target mungkin diperlukan. 

Obat: Terapi imun atau kemoterapi dapat direkomendasikan 

oleh dokter sesuai dengan stadium kanker. 
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